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ABSTRAKS
ANALISIS VARIASI KALIMAT TUNGGAL DAN MAJEMUK DALAM
WACANA IKLAN BANK PADA SURAT KABAR

Yunita Utami, A 310070100, Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia dan Daerah, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012,
13 halaman.

Analisis variasi kalimat dalam penelitian ini merupakan analisis berdasarkan
variasi pola kalimat tunggal dalam wacana iklan bank berdasarkan kategori kata
pada predikat antara lain kalimat berpredikat nomina, kalimat tunggal berpredikat
adjektiva, kalimat tunggal berpredikat verba, dan kalimat tunggal berpredikat
frase lain. Analisis variasi pola kalimat majemuk dalam wacana iklan bank
berdasarkan struktur fungsionalnya antara lain berpola SPK dalam K terdapat pola
SPO, pola yang lainnya antara lain SPOK dalam O terdapat SPO. Pada kalimat
setara terdapat variasi pola SP, SP; SP, PS; dan S, P1, P2. Di dalam klausa
terdapat unsur-unsur fungsional yang disebut S, P, O, Pelengkap dan Keterangan.
Tujuan penelitian ini adalah MendeskripsikanVariasi Pola Kalimat Tunggal dalam
Wacana lklan Bank berdasarkan kategori kata pada predikat, Mendeskripsikan
Variasi Pola Kalimat Majemuk dalam Wacana Iklan Bank berdasarkan struktur
fungsionalnya. Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kaulitatif, penelitian
mendeskripsikan, menggambarkan atau melukiskan secara sistematis. Sumber
data penelitian ini adalah wacana iklan bank pada surat kabar Solopos, Kompas,
Jawa Pos, Suara Merdeka edisi 2010 sampai 2011. Teknik pengumpulan datanya
adalah dilakukan dengan pembacaan secara cermat, terarah dan teliti. Teknik
analisis datanya adalah menggunakan metode agih. Teknik lanjutan penelitian ini
menggunakan teknik ubah ujud, teknik ini selalu mengalami perubahan wujud
salah satu atau beberapa unsur lingual yang bersangkutan. Analisis variasi kalimat
dalam penelitian ini adalah analisis klausa berdasarkan fungsi unsur-unsurnya.
Klausa terdiri dari unsur-unsur fungsional yang disebut S, P, O, Pelengkap dan
Keterangan.

Kata Kunci: majemuk, tunggal, bahasa indonesia.

PENDAHULUAN

Analisis kalimat berdasarkan fungsi unsur-unsur kalimat adalah kegiatan
mengidentifikasi unsur-unsur suatu kalimat dalam menduduki fungsi dari kalimat
bersangkutan. Fungsi adalah sesuatu yang abstrak, yang perlu dibedakan dengan
kategori, dan peran. Fungsi merupakan suatu tempat kosong yang diisi oleh
bentuk tertentu yang disebut peran. Analisis kalimat atas fungsi unsur-unsurnya
berarti menganalisis apakah suatu unsur dalam suatu kalimat fungsi sebagai
subjek, predikat, objek, pelengkap, ataukah sebagai keterangan. Fungsi subjek,
misalnya, merupakan tempat kosong yang dalam bahasa Indonesia secara
kategorial bisa diisi oleh nomina, verba atau kategori lainnya.

Analisis variasi kalimat tunggal dan majemuk berarti mendeskripsikan satu
demi satu macam-macam jenis kalimat tunggal dan majemuk. Variasi kalimat



tunggal antara lain: Kalimat Tunggal Berpredikat Nomina, Kalimat Tunggal
Berpredikat Ajektiva, Kalimat Tunggal Berpredikat Verba, Kalimat Tunggal yang
Berpredikat Frase Lain, sedangkan variasi kalimat majemuk antara lain: Kalimat
Majemuk Bertingkat, Kalimat Majemuk Setara, hubungan Antarklausa dalam
Kalimat Majemuk Setara, Hubungan Antarklausa dalam Kalimat Majemuk
Bertingkat.

Analisis wacana merupakan suatu kajian yang meneliti atau menganalisis
bahasa yang digunakan secara alamiah, baik dalam bentuk tulis maupun lisan.
Penggunaan bahasa secara alamiah tersebut berarti penggunaan bahasa seperti
dalam kominikasi sehari-hari. Analisis wacana mengkaji hubungan bahasa dengan
konteks penggunaannya. Untuk memahami sebuah wacana, perlu diperhatikan
semua unsur yang terlibat dalam penggunaan bahasa tersebut. Unsur yang terlibat
dalam penggunaan bahasa itu disebut konteks. Konteks mencakup segala hal yang
ada di lingkungan penggunaan bahasa.

Frasa adalah kelompok kata. Menurut Sukini (2010: 32-71), frasa adalah
satuan gramatikal yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas
fungsi unsur Kklausa. Artinya, gabungan dua kata atau lebih itu tidak melampaui
fungsi S (subjek) atau fungsi P (predikat). Klausa adalah satuan gramatik yang
terdiri atas subjek dan predikat, baik disertai objek, pelengkap, dan keterangan
maupun tidak. Kalimat adalah konstruksi sintaksis yang berupa klausa, dapat
berdiri sendiri atau bebas, dan mempunyai pola intonasi final. Rangkaian kata
membentuk frase dan rangkaian frase membentuk kalimat.

Dalam penelitian sintaksis menjadikan frase dan kalimat sebagai objek
analis, dan pada penelitian ini sasaran utamanya adalah variasi kalimatnya. Untuk
memperjelas dan memahami tentang variasi kalimat tunggal dan majemuk pada
wacana iklan dalam surat kabar. Oleh karena itu, akan dilakukan analisis pada
iklan bank dalam surat kabar agar bisa lebih dipahami dan menjadi tahu
bagaimana variasi kalimat tunggal dan majemuk pada iklan bank dalam surat
kabar tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
merumuskan masalahnya adalah
a. Bagaimana Analisis Variasi Pola Kalimat Tunggal dalam Wacana Iklan Bank
berdasarkan kategori kata pada predikat?
b. Bagaimana Analisis Variasi Pola Kalimat Majemuk dalam Wacana Iklan
Bank berdasarkan struktur fungsionalnya?

Penelitian yang sama dengan penelitian ini adalah “Keterangan Waktu
dalam Kalimat Tunggal Bahsa Jawa”, (Agung Nugroho, 2001). Penelitian ini
merupakan penelitian tentang keterangan waktu dalam bahasa Jawa. Penelitian
dimaksudkan untuk mendeskripsikan bentuk keterangan waktu, distribusi, dan
makna dalam bahasa Jawa. Sumber data yang digunakan berupa sumber data tulis
dan sumber data lisan. Data tulis berasal dari tabloid Jawa Anyar, majalah
Penyebar Semangat, dan majalah Jaya Baya. Populasi dalam penelitian
pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, untuk mendapatkan
data sesuai dengan kebutuhan dan sifat-sifat tertentu. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode distribusional berupa teknik dasar Bagi Unsur
Langsung (BUL) dan teknik lanjutan adalah teknik subtitusi, ekspansi dan



permutasi, untuk mengetahui sejauh mana peranan penanda keterangan waktu
dalam bahasa Jawa dalam membentuk suatu kalimat tunggal. Berdasarkan hasil
analisis data dapat disimpulkan bahwa penanda keterangan waktu berdasarkan
bentuknya dapat dibedakan yaitu keterangan waktu berbentuk Kkata
monomorfemik dan kata polimorfemik dengan adanya afik {-e}, sufik {-ipun},
dan prefiks {se-}, dan keterangan waktu yang berbentuk kata ulang. Keterangan
waktu yang berbentuk frase berupa frase endosentrik koordinatif yaitu, frase
endosentrik atributif dan frase endosentrik apositif dan frase eksosentrik.
Distribusi keterangan waktu yang dapat menduduki posisi di awal, tengah, dan
akhir kalimat, serta makna yang menunjukkan tentang waktu mendatang, waktu
lampau dan waktu kini. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para
pembaca khususnya yang berminat pada kalimat tunggal dalam keterangan waktu
bahasa Jawa. Selain itu, peneliti juaga berharap semoga penelitian ini bermanfaat
bagi penelitian lain, khususnya penelitian bahasa Jawa.

Penelitian yang sama dengan penelitian ini adalah “Kontruksi Parataksis
dalam Kalimat Majemuk Bahasa Indonesia”, (Netty Nurdiyani, 2007). Penelitian
tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan struktur konstruksi parataksis di dalam
kalimat majemuk koordinatif dan subordinatif bahasa Indonesia serta menjelaskan
hubungan makna antarklausa konstruksi di dalam kalimat majemuk koordinatif
dan subordinatif bahasa Indonesia. Wujud data dalam penelitian tersebut berupa
kalimat-kalimat majemuk koordinatif dan subordinatif yang mengandung
konstruksi parataksis. Konstruksi parataksis dalam strukturnya merupakan
gabungan dari klausa-klausa independen. Konstruksi parataksis tersebut sekurang-
kurangnya terdiri atas dua buah klausa. Namun, apabila penggabungan itu lebih
dari dua klausa, maka susunan relasi antar klausa terakhir dengan klausa
sebelumnya tidak berkonstruksi parataksis. Pelepasan fungsi satuan kalimat juga
dapat dijumpai pada konstruksi parataksis. Pelepasan itu dapat ditemukan pada
fungsi subjek, predikat, maupun objek. Relasi makna dalam konstruksi parataksis
bergantung pada konjungsi yang disisipkan di antara klausa-klausa tersebut.
Umunya relasi makna konstruksi parataksis mewujudkan kalimat majemuk
koordinatif. Namun, pada susunan tertentu, relasi makna konstruksi parataksis
dapat mewujudkan kalimat majemuk subordinatif. Susunan konstruksi parataksis
dapat dibalik. Namun demikian, pembalikan ini hanya dapat dilakukan pada
konstruksi yang mengungkapkan makna tertentu.

Penelitian yang sama dengan penelitian ini adalah “Relasi Temporal
Antarklausa dalam Kalimat Majemuk Bertingkat pada Wacana Kumpulan Cerpen
dari Situs www.sriticom”, (Resali, 2009). Tujuan penelitian tersebut adalah
memaparkan penanda yang digunakan untuk menyatakan relasi temporal
antarklausa dalam kalimat manjemuk bertingkat pada wacana cerpen dari situs
www.sriti.com, mendeskripsikan distribusi dari relasi temporal antarklausa dalam
kalimat manjemuk bertingkat pada wacana cerpen dari situs www.sriti.com
menunjukkan apakah subordinator yang sejenis dapat saling menggantikan,
memaparkan kelengkapan unsur fungsi pada klausa subordinatif. Manfaat dari
penelitian tersebut adalah penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
yang bermanfaat bagi perkembangan bahasa Indonesia, ksususnya mengenai
kalimat majemuk bertingkat; dapat menjadi kerangka berpikir bagi penguasaan




teri yang telah ada, terutama dalam bidang sintaksis; dapat menambah
pengetahuan bagi pembaca dalam pemakaian atau penggunaan relasi temporal
antarklausa dalam kalimat majemuk bertingkat; dapat bermanfaat bagi pengajaran
bahasa di sekolah, khususnya dalam menggunakan relasi temporal antarklausa
dalam kalimat majemuk bertingkat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah
kalimat tunggal dan majemuk dalam iklan bank pada surat kabar Solopos, Jawa
Pos, dan Suara Merdeka edisi 2010 sampai dengan 2011. Data penelitian ini
adalah variasi kalimat tunggal dan majemuk dalam iklan bank pada surat kabar.
Sumber datanya adalah wacana iklan bank dalam surat kabar. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan pembacaan secara cermat, terarah dan teliti.
Selain itu, melakukan pencatatan variasi kalimat tunggal dan majemuk dalam
wacana iklan bank pada surat kabar. Pada tahap analisis data, penulis
menggunakan metode padan dan metode agih. Menurut Sudaryanto (1993: 24-25)
metode padan dengan daya pilah sebagai pembeda larik tulisan. Dalam kaitannya
dengan penulisan satuan lingual tertentu akan kelihatan bahwa tulisan Latin yang
tampak secara linear ke kanan dan berlarik-larik ke bawah itu dapat dibedakan
bagian-bagiannya satu sama lain, sebagai berikut:

(i) Ada yang dipidahkan ada yang tidak, yang dipisahkan dapat hanya
dipisahkan dengan ruang kosong atau spasi saja dan ada pula yang dengan
tanda titik atau koma;

(if) Ada yang dipisahkan dengan titik haruslah mulai dengan huruf kapital;

(iii) Ada pula yang justru spasi itu diganti dengan tanda garis kecil;

(iv) Ada kesatuan larik-larik dan setiap kesatuan larik-larik dibedakan dengan
yang lain dengan baris baru di bawahnya;

(v) Dapat pula terlihat adanya kesatuan tulisan yang dalam satu larik (dan ini
sudah dengan sendirinya, tentu saja) terletak atau terlekat di depan (di
sebelah kiri) atau di belakang (di sebelah kanan) dari kesatuan yang lain.

Kesemuanya itu dapat diketahui berkat daya pilah yang digunakan oleh si
peneliti. Berdasarkan hal itu, satuan lingual lalu dapat dibedakan misalnya
menjadi:

(i) Kata;

(i) Kalimat;

(iii) Kata majemuk tertentu;
(iv) Paragraf;

(v) Preposisi atau kata depan.

Metode agih yaitu metode yang alat penentunya merupakan bagian dari
bahasa itu sendiri, seperti: kata, fungsi sintaksis, klausa, dan sebagainya
(Sudaryanto, 1993: 15-16). Pelaksanaan metode agih ini dijabarkan dalam suatu
teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar yang dimaksud yaitu teknik bagi
unsur langsung (BUL) yang mengandalkan intuisi peneliti. Teknik bagi unsur
langsung merupakan teknik analisis dengan cara membagi satuan lingual datanya



menjadi beberapa bagian atau unsur yang dipandang sebagai bagian yang
langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 31).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis variasi kalimat dalam penelitian ini adalah analisis klausa

berdasarkan fungsi unsur-unsurnya. Klausa terdiri dari unsur-unsur fungsional
yang disebut S, P, O, Pelengkap dan Keterangan. Kelima unsur ini tidak selalu
ada dalam satu klausa (Markhamah, 2010: 88). Berikut hasil analisis variasi
kalimat tunggal dan majemuk dalam wacana iklan bank pada surat kabar
berdasarkan unsur fungsional.
1) Variasi pola kalimat tunggal dalam wacana iklan bank berdasarkan kategori

kata pada predikat

a) Kalimat Tunggal Berpredikat Nomina

1) Bingkisan (itu) beruntun.

S P
2) Bunga (bank itu) ringan.
S P

Kata “bingkisan (itu)” pada kalimat (1) dan kata “bunga” pada kalimat (2)
di atas menduduki jabatan subjek (S) karena letaknya dibelakang predikat (P).
Selain itu karena letak subjek tidak dapat dipertukarkan dengan predikat.
Sedangkan kata “beruntun” pada kalimat (1) dan “ringan” pada kalimat (2) di atas
menduduki jabatan predikat (P) karena dapat dipertanyakan dengan kata
bagaimana dan mengapa.
(1a) Bingkisan(nya) mengapa?
(2a) Bunga(nya) bagaimana
3) Inilah para nasabah (yang) beruntung.
S P
Kata “inilah” pada kalimat di atas dapat menduduki jabatan Subjek (S).
Kata “para nasabah beruntung” menduduki jabatan Predikat (P).
b) Kalimat Tunggal Berpredikat Ajektiva
4) Semua (nasabah) bisa menang.
S P
Kata “semua” menduduki jabatan subjek (S) karena dapat dipertanyakan
dengan kata tanya siapa. Kalimat tunggal yang berpredikat ajektiva atau frase
ajektival ini dinamakan juga kalimat statif. Predikat dalam kalimat statif sering
diikuti oleh frase lain, yang dinamakan pelengkap. Seperti pada kalimat (d)
predikat (P) kalimat tersebut adalah “bisa”, dan konstituen “menang” adalah
pelengkap.
(4a) Siapa (yang) yang bisa menang?
c) Kalimat Tunggal Berpredikat Verba
Berdasarkan penggolongan verba itu kalimat tunggal yang berpredikat
verba atau frase verbal dapat digolongkan menjadi empat golongan:




(a) Kalimat taktransitif adalah kalimat yang tidak berobjek dan tidak
berpelengkap. Kalimat ini biasanya terdiri atas dua unsur saja, yaitu

S dan P.
5) BPKB (Anda) (men-)jadi jaminan.
S P Pel.

Kata “BPKB” menduduki jabatan subjek (S) karena dapat dipertanyakan
dengan kata tanya siapa. Kata “jadi jaminan” menduduki jabatan predikat (P)
karena dapat dipertanyakan dengan kata tanya bagaimana dan mengapa.

(b) Kalimat ekatransitif adalah kalimat yang predikatnya berupa verba
ekatransitif. Dari segi semantisnya, semua verba ekatransitif memiliki
makna dasar perbuatan. Verba pada kalimat ini adalah verba yang
berprefiks meN-.

6) Disemua SPBU yang menerima kartu kredit BCA Card.

S P )

(c) Kalimat dwitransitif adalah kalimat yang predikatnya verba dwitransitif.
Objek dalam kalimat aktif berada langsung di belakang verba, tanpa
preposisi, dan dapat dijadikan subjek dalam kalimat pasif. Sebaliknya,
pelengkap dalam kalimat dwitransitif berada di belakang objek.

7) (Anda) dapat memanfaatkan

(S P @)
program spesial ini untuk perjalanan istimewa Anda
P K
bersama orang terdekat. (kalimat aktif)
S

(d) Verba semitransitif adalah verba yang dapat diikuti nomina, tetapi
kehadiran nomina itu tidak wajib. Kalimat semitransitif adalah kalimat
yang predikatnya verba semitransitif.

8) Inilah para nasabah (yang) beruntung, pemenang Rejeki BNI

S P
Taplus periode Juli 2011.

(e) Kalimat Tunggal yang Berpredikat Frase Lain
Frase lain yang menduduki fungsi predikat di antaranya frase
preposisional, dan frase numerial.
9) Segera(lah) (Anda) ajukan BNI Griya
Ket.1 (S) P @)
dengan angsuran ringan dan tetap selama 5 tahun
Ket.2
Kata “anda” menduduki jabatan subjek (S) karena dapat dipertanyakan
dengan kata tanya siapa. Kalimat (e) di atas merupakan kalimat yang predikatnya
(P) adalah frase preposisional. Fungsi Ket.1 dan Ket.2 dalam kalimat di atas
adalah keterangan waktu.




2) Variasi pola kalimat majemuk dalam wacana iklan bank berdasarkan struktur
fungsionalnya
a) Kalimat Majemuk Bertingkat Pola P S K
(S)PK, PK, PK
10) Ayo kumpulkan poinnya dengan (Anda)
P S (S)
nabung terus, transaksi terus
P
melalui BNI SMS Banking, BNI ATM, BNI Internet Banking
K
atau belanja dengan Kartu BNI Taplus (debit)
P K
Agar menang terus (di) setiap minggunya.
P K
Subjek . “poinnya” dan “Anda”
Predikat . “ayo kumpulkan”, “belanja”, dan “menang terus”

Keterangan : “Anda nabung terus, transaksi terus melalui BNI
Banking, BNI ATM, BNI Internet Banking atau
belanja dengan Kartu BNI Taplus (debit) agar
menang terus di setiap minggunya”

Kalimat dengan kedudukan keterangan di atas pabila diuraikan maka

menjadi:

(Anda) nabung terus, transaksi terus

(S) P

melalui BNI SMS Banking, BNI ATM, BNI Internet Banking
K

belanja dengan Kartu BNI Taplus (debit)

P K
menang terus (di) setiap minggunya
P K
11) Pola S P K

SPK
BPKB (Anda) (men-)jadi jaminan,
S P
maka dana tunai (ada) di tangan Anda.
K
Kata “BPKB” menduduki jabatan subjek (S) karena dapat dipertanyakan
dengan kata tanya siapa. Kata “jadi jaminan” menduduki jabatan predikat (P)
karena dapat dipertanyakan dengan kata tanya bagaimana dan mengapa. “dana
tunai” menduduki jabatan objek (O) pada kalimat di atas berada langsung di
belakang predikat. Tidak bisa dipindahkan ke depan predikat, ke depan subjek, ke
belakang keterangan, atau ke tempat lain. Karena pemindahan ke tempat lain,
selain selain di belakang predikat, akan menghasilkan klausa yang tidak
berterima.




Kedudukan K apabila diuraikan menjadi:
Maka dana tunai (ada) di tangan anda.
S (P) K
b) Kalimat Majemuk Campuran
12) Pola S P O K1 K2
S1P1(S2)K
Fitur Favoritku dapat menyimpan data transaksi Anda
S P O
Seperti transfer, pembayaran PLN, Telkom, PAM, Kartu Kredit,
K1

dan lain-lain,
sehingga Anda tidak perlu repot mengingat dan membawa
K2
catatan tagihan yang harus dibayarkan.
K2 : Anda tidak perlu repot mengingat dan membawa catatan
tagihan yang harus dibayarkan.
Kedudukan K2 apabila diuarikan menjadi:
Anda tidak perlu repot mengingat dan membawa catatan tagihan
S1 P1 S2 P2
yang harus dibayarkan.
K
13) Pola P1 S1 P2 S2 K
PK
(Anda) tingkatkan terus saldo Anda,
P S
(dan Anda) dapatkan 45 Mobil idaman dan 4500 motor
P S
yang akan diberikan setiap 2 minggunya.
K
P K
Kalimat di atas mempunyai tiga kalimat dasar dan masing-masing dapat
berdiri sendiri sebagai kalimat tunggal. Klausa pertama berpola SPO yang
menduduki fungsi subjek, klausa kedua berpola SPO yang menduduki fungsi
predikat, kluasa ketiga berpola PK yang menduduki fungsi K. Fungsi K dalam
kalimat di atas menyatakan keterangan waktu.
c) Kalimat Majemuk Setara
14) Pola S1S2 P1 P2 K
Ibadah haji dan umroh Anda semakin mudah dan nyaman
S1 S2 P1 P2
dengan mandiri debit.
K
Ibadah haji Anda semakin mudah dengan mandiri debit.
Ibadah haji Anda semakin nyaman dengan mandiri debit.
Ibadah umroh Anda semakin mudah dengan mandiri debit.
Ibadah umroh Anda semakin nyaman dengan mandiri debit.
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“ibadah haji dan umroh anda” menduduki jabatan subjek (S) karena dapat
dipertanyakan dengan kata tanya apa. Sedangkan “semakin mudah dan nyaman”
menduduki jabatan predikat (P) pada kalimat dapat dipertanyakan dengan kata
tanya bagaimana. “dengan mandiri debit” menduduki kedudukan K.

15) Pola S P @) S P @)
(Anda) nikmati kemudahan
S P @)
transaksi Anda menggunakan kartu ATM atau debit bank bjb.
S P @)

Subjek (S) pada kalimat diatas menduduki jabatan subjek karena dapat
dipertanyakan dengan kata tanya siapa. Sedangkan predikat (P) pada kalimat
dapat dipertanyakan dengan kata tanya bagaimana. Objek (O) pada kalimat di
atas berada langsung di belakang predikat. Tidak bisa dipindahkan ke depan
predikat, ke depan subjek, atau ke tempat lain. Karena pemindahan ke tempat lain,
selain selain di belakang predikat, akan menghasilkan klausa yang tidak
berterima.

16) Pola K P1 S1 P2 S2
(Untuk) informasi lebih lanjut (anda) kunjungi
K P1
Kantor Cabang BNI terdekat atau (anda) hubungi
P2 S1
Layanan Telepon 24 jam BNI Call 500046 atau (021) 500046/68888 dari
S2

ponsel.
Subjek (S) pada kalimat diatas menduduki jabatan subjek karena dapat

dipertanyakan dengan kata tanya siapa. Sedangkan spredikat (P) pada kalimat
dapat dipertanyakan dengan kata tanya bagaimana. Objek (O) pada kalimat di
atas berada langsung di belakang predikat. Tidak bisa dipindahkan ke depan
predikat, ke depan subjek, atau ke tempat lain. Karena pemindahan ke tempat lain,
selain selain di belakang predikat, akan menghasilkan klausa yang tidak
berterima.
17) Pola (S) P @) S P @)
(Anda) dapatkan juga hadiah langsung
(S) P
minyak goreng dan paket Tupperware
o)
saat Anda membuka rekening Tabungan BII.
S P o)

Semua subjek (S) pada kalimat diatas menduduki jabatan subjek karena
dapat dipertanyakan dengan kata tanya siapa. Sedangkan semua predikat (P) pada
kalimat dapat dipertanyakan dengan kata tanya bagaimana. Semua objek (O)
pada kalimat di atas berada langsung di belakang predikat. Tidak bisa
dipindahkan ke depan predikat, ke depan subjek, ke belakang keterangan, atau ke
tempat lain. Karena pemindahan ke tempat lain, selain selain di belakang predikat,
akan menghasilkan klausa yang tidak berterima.
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SIMPULAN

1. Variasi pola kalimat tunggal dalam wacana iklan bank berdasarkan kategori
kata pada predikat antara lain kalimat berpredikat nomina, kalimat tunggal
berpredikat adjektiva, kalimat tunggal berpredikat verba, dan kalimat tunggal
berpredikat frase lain.

2. Variasi pola kalimat majemuk dalam wacana iklan bank berdasarkan struktur
fungsionalnya antara lain berpola SPK dalam K terdapat pola SPO, pola yang
lainnya antara lain SPOK dalam O terdapat SPO. Pada kalimat setara terdapat
variasi pola SP, SP; SP, PS; dan S, P1, P2. Di dalam klausa terdapat unsur-
unsur fungsional yang disebut S, P, O, Pelengkap dan Keterangan.
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